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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Ketahanan pangan di Indonesia merupakan persoalan yang sangat besar dan 

kompleks. Hal ini tidak hanya terkait dengan fakta bahwa pangan merupakan 

komoditas pokok yang diperlukan demi kelangsungan hidup, tetapi juga karena 

munculnya berbagai tantangan dan ancaman dalam menjamin ketersediaan bahan 

pangan secara mencukupi demi kesejahteraan masyarakat Indonesia. Kegagalan 

untuk menangani persoalan pangan sangat potensial menjadi pemicu merebaknya 

keresahan, gejolak dan disintegrasi sosial, serta kekacauan politik. Sebenarnya sudah 

sejak lama pembangunan ketahanan pangan di Indonesia sudah diupayakan bahkan 

akar-akarnya dapat dijumpai sejak masa kolonial (Haryanto dan Wahono, 2004: 261). 

Memang, ketahanan pangan pernah dapat diwujudkan sejak 1984 dengan penobatan 

Indonesia oleh Badan Pangan Dunia (FAO) sebagai negara berswasembada beras 

(Hill, 2001:164). Namun, ketahanan pangan tersebut tidak berlangsung secara lestari, 

terbukti sejak 1984 Indonesia terpaksa  mulai mengimpor beras lagi untuk memenuhi 

kebutuhan penduduknya (Haryanto dan Wahono, 2004: 268). Departemen Pertanian 

Amerika Serikat pada 2002 bahkan pernah meramalkan Indonesia akan menjadi 

negara pengimpor beras terbesar di dunia (Kompas, 13 Mei 2002:13). Ketika terjadi 

kemarau panjang tahun 2002, misalnya, pemerintah (Bulog) dipaksa membuat 

skenario impor beras dalam jumlah besar antara 1-2 juta ton (Kompas, 16 April 

2002:14). 

Dengan fokus yang berliebihan pada beras, muncul kesan kuat bahwa 

ketahanan pangan di Indonesia sejak masa dulu lebih banyak didentikkan dengan 

kemampuan menyediakan kebutuhan beras secara swasembada, sebagaimana Orde 

Baru pada masa kemerdekaan juga memahami dan menafsirkannya. Berbagai upaya 

untuk mewujudkan ketahanan pangan lebih diarahkan pada sisi produksi dengan 

target utama peningkatan produksi beras, sementara sisi konsumsi cenderung 

diabaikan. Padahal, ketahanan pangan yang berkelanjutan salah satunya 
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ABSTRACT 

 

Artikel yang dibangun dengan menggunakan data primer dan sekunder ini 

membahas isu ketahan pangan. Cakupan pembahasan meliputi: isu ketahanan 

pangan nasional dalam perpektif sejarah, ketahanan pangan regional di wilayah eks-

Karesidenan Besuki, pandangan etnik Jawa dan Madura mengenai ketahanan 

pangan rumah tangga. 

  Keberhasilan membangun ketahanan pangan menjadi legitimasi 

keberlangsungan pemerintahan, oleh karena itu ketahanan pangan merupakan isu 

strategis bagi kerajaan tradisional hingga penguasa sekarang. Peningkatan produksi 

padi dan pengembangan keanekaragaman pangan berbasis non-beras menjadi 

pilihan utama kebijakan pembangunan ketahanan pangan di wilayah eks-

Karesidenan Besuki. Ketahanan pangan dipahami secara beragam di kalangan etnik 

Jawa dan Madura yang mencakup persoalan krisis pangan dan  strategi 

penanganannya serta penyimpanan pangan pasca panen.  

 

Kata Kunci: etnik Jawa, etnik Madura, ketahanan pangan, keanekaragaman pangan, 

krisis pangan. 

.   

Artikel ini membahas pembangunan  ketahanan pangan regional dan rumah tangga 

penduduk eks-Karesidenan Besuki terkait dengan peningkatan produksi pertanian 

dan percepatan penganekargaman konsumsi pangan serta pandangan etnik Jawa 

dan Madura tentang ketahanan pangan rumah tangga. 

Kata kunci: ketahanan pangan regional, ketahanan pangan rumah tangga, 

penganekaragaman konsumsi pangan.  

 

 


